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PELAKSANAAN FUNGSI PERLINDUNGAN TERHADAP TERUMBU KARANG DI PANTAI 

SUWARNADWIPA OLEH DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN  

PROVINSI SUMATERA BARAT. 

(AqilFuratSiswara, 1410112032, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, 50 halaman, 2018) 

 

ABSTRAK 
PantaiSuwarnadwipamerupakansalahsatukawasan yang ditetapkanolehKementerianKelautandanPerikanan RI sebagai 
Wilayah Konservasi. MenurutPasal 28 ayat (1) Undang-UndangNomor 27 Tahun 2007 tentangPengelolaan Wilayah 
PesisirdanPulau-Pulau Kecil, menyebutkanbahwakawasankonservasidiselenggarakanuntukmelindungiekosistem Wilayah 

PesisirdanPulau-Pulau Kecil, melindungi biota lautdanhabitatnya. Terumbukarangmerupakansalahsatu biota laut yang 
pentingbagiekosistemlaut. Hal inidikarenakanfungsiekologisnyasebagaipenyanggakehidupanekosistemlaut. Namun, 
keberadaanterumbukarangkianterancamseiringdenganberkembangnyabisniscottage.Sepertikasusperusakanterumbukarang 
yang dilakukanolehpengelolaSuwarnadwipaBeach Resort, yakni PT SuwarnadwipaWisataMandiri (PT SWM) yang 
membongkarkaranglangsungdaridasarlaut, kemudiandijadikanbahanbangunancottage sepertidindingdanpondasi. 
Dalampenulisanskripsiini, rumusanmasalah yang penulisuraikansebagaiberikut : (1) 
Bagaimanapelaksanaanfungsiperlindunganterhadapterumbukarang di 
PantaiSuwarnadwipaolehDinasKelautandanPerikananProvinsi Sumatera Barat?, (2) 

Bagaimanapemulihanfungsiekosistemterumbukarang di PantaiSuwarnadwipaolehDinasKelautandanPerikananProvinsi 
Sumatera Barat. Dalampenelitianini, 
penulismenggunakanmetodepenelitianyuridisempirisdenganmenelitibahankepustakaandahulu yang 
dilanjutkandenganpenelitianlangsungkelapanganataumasyarakat. Teknikpengumpulan data yang 
penulisgunakanadalahstudidokumendanwawancara. Kemudian, data yang 
didapatdianalisissecarakualitatifdengansifatpenelitiandeskriptifanalitis. Hasildaripenelitianiniadalah (1) 
Perlindunganterhadapterumbukarang yang dilakukan di PantaiSuwarnadwipaolehDinasKelautandanPerikananProvinsi 

Sumatera Barat dilakukandalambentukpengawasanmelaluiaksipatroli di kawasan-kawasan yang 
ditetapkansebagaizonakonservasilautdansosialisasitentangperlindunganterumbukarang yang 
dilakukankepadaparapelakuusahakelautandanperikanansertamasyarakatsekitar di daerah-daerahpesisir. (2) 
Upayapemulihan yang dilakukanolehDinasKelautandanPerikananProvinsi Sumatera Barat terhadapterumbukarang yang 
rusak di kawasanPantaiSuwarnadwipadilakukanmelaluupayareboisasi di 
sejumlahlokasipesisirandantransplantasiterumbukarang di kawasanPantaiSuwarnadwipa. 

Saran yang disampaikandalampenelitianiniadalah (1) MendesakPemerintahProvinsi Sumatera Barat 

untuksegaramenyelesaikanRancanganPerdatentangRencanaZonasi Wilayah PesisirdanPulau-Pulau Kecil 
untukmemperbaikipersoalanadministratif (2) Perluupayabersamadalammemulihkankerusakanterumbukarang yang 
takhanyadilakukanolehDinasKelautandanPerikananProvinsi Sumatera Barat 
tetapijugaDinasLingkunganHidupdanDinasPariwisataProvinsi Sumatera Barat 
sertamelibatkanmasyarakatsekitardanpelakuusaha yang berada di kawasanPantaiSuwarnadwipa. 
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THE IMPLEMENTATION OF PROTECTION FUNCTION ON CORAL REEF AT 

SUWARNADWIPA BEACH BY DEPARTMENT OF MARINE AND FISHERY  

WEST SUMATERA PROVINCE. 

 (AqilFuratSiswara, 1410112032, Faculty of Law, Andalas University, 50pages, 2018) 

 

ABSTRACT 
Suwarnadwipa Beach is one of the areas set by the Ministry of Marine and Fisheries of the Republic of Indonesia as a 
conservation area. According to Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang number 27 of 2007 about Management of Coastal 
Areas and Small Islands, states that conservation areas are organized to protect coastal and small islands ecosystems, 
protecting marine biota and their habitats. Coral reef is one of marine biota important for marine ecosystems. This is due 
to its ecological function as a buffer for marine ecosystem life. Howefer, the presence of coral reefs is increasingly 
threatened with the development of cottage business. Such as the case of coral destruction done by the manager of 
Suwarnadwipa Beach Resort, namely PT. SuwarnadwipaWisataMandiri (PT. SWM) which dismantle coral directly from 

the seabed, then used as cottage building materials such as walls and foundations. In writing this scription, the problem 
formulation that author describe as follows : (1) How is the implementation of the protection function of coral reefs at 
Suwarnadwipa Beach by Marine and Fishery Department of West Sumatera Province?, and (2) How to restore coral reef 
ecosystem function at Suwarnadwipa Beach by Marine and Fishery Department of West Sumatera Province. In this 
study, the author uses the method of juridical empirical research by researching literature materials first and then 
followed by direct research into the society. Data collection techniques that the author use are document studies and 
interviews. Then, the data obtained were analyzed qualitatively with the descriptive analytical research. The result of this 

research are, (1) The protection of coral reef conducted at Suwarnadwipa Beach by Marine and Fisheris Department of 
West Sumatera Province conducted in the form of supervision through patrolling in areas designated as marine 
conservation zone and then socialization about coral reef protection conducted to the marine and fishery business actors 
and surrounding communities in coastal areas. (2) The recovery efforts undertaken by the Marine and Fishery 
Department of West Sumatera Province to damaged coral reefs in Suwarnadwipa Beach area through reforestation efforts 
in a number of coastal areas and coral reef transplantation in the Suwarnadwipa Beach area. 
Suggestions submitted in this study are, (1) Urged the provincial government of West Sumatera to immediately finalize 
the draft local regulations (RUU) on Zoning Plans of Coastal Areas and Small Islands to improve administrative issues. 

(2) It is necessary to joint efforts in restoring coral reef damage not only done by Marine and Fishery Department but 
also the Department of Environment and Tourism Department of West Sumatera Province and also involve surrounding 
communities and business actors located in Suwarnadwipa Beach area. 
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